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ABSTRACT

Mosques are Islamic institutions that must be managed properly as is the case
with the Nur Ala Nur Great Mosque which needs good management, namely good
planning, organizing, actuating and supervising so that efforts to prosper and
increase interest in congregational prayers can run smoothly.

This study aims to determine the role of management carried out by BKM or
mosqgue administrators in increasing interest in congregational prayers at the Nur
Ala Nur Grand Mosque and to determine the obstacles faced by mosque
administrators in increasing congregational prayer interest at the Nur Ala Nur
Grand Mosque. The research conducted by the author included qualitative
research, which in this study used a descriptive approach and data collection was
carried out using several techniques, namely observation, interview and
documentation techniques. Then in testing the validity of the data researchers
used source triangulation techniques, technical triangulation and time
triangulation. Then in analyzing the data the researcher carried out steps in the
form of data collection, data reduction and finally drawing conclusions.

The results of the research findings of the management of the Nur Ala Nur
Panyabungan Mandailing Natal Grand Mosque in increasing interest in
congregational prayers is that it has gone well, seen from activities and
cooperation programs with PEMDA (Regional Government). Such as study
activities, tabliq akbar, dhikr akbar, holding iftar together in the month of
Ramadan, providing breakfast morning for the jama’ah and wayfarers, selecting
priests, and mu’azzin. In the aspect of iarah, it has been going well, seen from
good planning and coordination.  The imarah aspect of the mosque
administrators has carried out the function of the mosque as it should. The
administrators prioritize hospitality and the friendly aspect of the mosque
administrators have tried to maintain the physical building, renovation and
cleanliness of the mosque. The Nur ala Nur Great Mosque is not only a place for
prayer but also a place for social and community activities such as celebrating
the Mandailing Christmas Birthday, RI’s Birthday, and holding compensation for
orphans.

Keywords: Management, Increasing Interest in Congregational Prayer
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ABSTRAK

Masjid termasuk lembaga Islam yang harus dikelola dengan baik seperti halnya
dengan Masjid Agung Nur Ala Nur yang mana perlu pengelolaan yang baik yakni
seperti perencanaan, pengorganisasian, penggerakan dan pengawasan yang baik
agar upaya dalam memakmurkan dan meningkatkan minat sholat berjama’ah
dapat berjalan dengan lancar.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peranan manajemen yang dilakukan
oleh BKM atau pengurus masjid dalam meningkatkan minat sholat berjama’ah di
Masjid Agung Nur Ala Nur dan untuk mengetahui kendala yang dihadapi oleh
pengurus masjid dalam meningkatkan minat sholat berjama’ah di Masjid Agung
Nur Ala Nur. Penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah termasuk penelitian
kualitatif, yang mana dalam penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif
dan pengumpulan data dilakukan beberapa teknik yaitu teknik observasi,
wawancara dan dokumentasi. Kemudian dalam menguji keabsahan data tersebut
peneliti menggunakan teknik triangulasi sumber, triangulasi teknik dan triangulasi
waktu. Kemudian dalam menganalisis data peneliti melakukan langkah-langkah
berupa pengumpulan data, reduksi data dan terakhir penarikan kesimpulan.
Adapun hasil dari temuan penelitian manajemen Masjid Agung Nur Ala Nur
Panyabungan Mandailing Natal dalam meningkatkan minat sholat berjama’ah
ialah sudah berjalan dengan baik, dilihat dari kegiatan-kegiatan dan program
kerjasama denan PEMDA (Pemerintah Daerah). Seperti kegiatan pengajian, tabliq
akbar, dzikir akbar, mengadakan buka bersama pada bulan ramadhan,
menyediakan sarapan pagi bagi para jama’ah dan musyafir, menyeleksi imam, dan
mu’azzin. Dalam aspek idarah sudah berjalan dengan baik dilihat dari
perencanaan dan kordinasi yang baik. Aspek imarah para pengurus masjid telah
mempungsikan masjid sebagaimana mestinya para pengurus mengutamakan sifat
ramah tamah dan aspek riayah para pengurus masjid telah berupaya menjaga
bagunan fisik, renovasi dan kebersihan masjid. Masjid Agung Nur ala Nur bukan
hanya tempat sholat saja namun juga sebagai tempat kegiatan-kegiatan sosial dan
kemasyarakatan seperti peranyaan Ulang tahun Mandailing Natal, Ulang tahun
RI, dan mengadakan santunan anak nyatim.

Kata Kunci: Manajemen, Meningkatkan Minat Sholat Berjama’ah
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Masjid (Rumah Allah), merupakan tempat beribadah serta tempat kembali
kepada Allah SWT. Masjid selain tempat ibadah juga merupakan tempat yang
sangat penting dalam kehidupan umat Islam. Dikatakan penting karena masjid
memiliki sejarah yang erat kaitannya dengan umat Islam. Sebagaimana
dibuktikan didalam Al-Qur’an surah An-Nur ayat 36 yaitu:

® d\.(aﬁ‘[\’ “iﬂb@;a&é&i ”’\L@J;pjcafu\w\ Q)\uyd

Artinya: (Cahaya itu) di rumah-rumah yang disana telah diperintahkan Allah
untuk memuliakan dan menyebut nama-Nya, disana bertasbih
(menyucikan) nama-Nya pada waktu pagi dan petang. (Q.S. An-Nur
ayat 36).

Adapun maksud ayat diatas ialah Allah telah memerintahkan agar selalu
bertasbih kepada-Nya diwaktu pagi dan diwaktu petang di masjid-masjid yang
telah diperintahkan. Masjid merupakan tempat yang paling dicintai Allah,
masjid juga merupakan simbol tempat beribadah kepada Allah Ta’ala,
kebersamaan dan ukhuwah terlihat. Masjid secara umum memiliki fungsi
untuk melaksanakan tagwa. Tagwa ialah memelihara diri dari segala
perbuatan yang dibenci oleh Allah dan menjalankan segala yang
diperintahkan-Nya.

Setiap umat Islam khususnya laki-laki berkewajiban memakmurkan
masjid dengan berbagai ibadah dan juga ketaatan. Masjid merupakan tempat
yang paling dicintai Allah, oleh karena itu, Allah sangat mencintai orang-
orang berjalan menuju masjid serta beribadah. Allah SWT berfirman didalam
Al-Quran Surah At-Taubah ayat 18 yaitu:

-
:.

) R 5 5551 3 L 05 s T il A e i Bl s 22 )
Gl o i of AL 2

Artinya : “Sesungguhnya yang memakmurkan Masjid Allah hanyalah orang-
orang yang beriman kepada Allah dan hari kemudian, serta (tetap)



melaksanakan sholat, menunaikan zakat, dan tidak takut (kepada
apa pun) kecuali kepada Allah. Maka mudah-mudahan mereka
termasuk orang-orang yang mendapat petunjuk-Nya.” (QS. At-
Taubah 9: Ayat 18)

Masjid bukan cuma simbol “keberadaan” umat beragama, tetapi juga
tempat pancaran atau penyiar Agama dan tempat melaksanakan ibadah.
Disamping sebagai tempat ibadah, masjid diharapkan juga dapat memberikan
dorongan yang kuat serta terarah kepada jama’ahnya untuk meningkatkan
kehidupan religius dan spritual supaya menjadi lebih baik.

Tolak ukur masjid adalah kemakmuran (sejahtera). Memakmurkan
masjid berarti meramaikan, membangun serta menjaganya agar tetap suci,
bukan itu saja, dikatakan sejahtera jika jumlah jama’ah sholat lima waktu dan
berbagai kegiatan-kegiatan masjid banyak, semakin banyak maka masjid
semakin makmur atau sejahtera (Muhammad Imanuddin, DKK, 2022:10).
Sementara itu, mensejahterakan masjid sulit dalam pengukurannya karena
tolak ukurnya perubahan sosial yang ada di masyarakat dalam tantangan
Rahmatan Lil Alamin, yang meliputi iman, ibadah, perilaku, modernitas dan
akhlak.

Melihat tantangan dizaman ini, Sangat diperlukan manajemen masjid.
Manajemen masjid merupakan suatu hal yang sangat penting didalam
kepengurusan masjid, dengan adanya manajemen masjid maka dengan mudah
dalam menjalankan fungsi masjid, arah serta tujuan masjid untuk kedepannya
terlihat jelas dan tertata dengan baik. Oleh sebab itu, jikalau masjid tidak
memiliki manajemen didalamnya seperti pegurus masjid otomatis fungsi

masjid tidak akan berjalan sebagaiman mestinya.

Dalam menjalankan peran dan fungsi masjid sangat perlu adanya
pengurus masjid yang mampu mengelola serta bertanggung jawab atas
kegiatan-kegiatan secara menyeluruh, pengurus yang dimaksud disini adalah
nazir atau BKM (Badan Kesejahteraan Masjid). BKM adalah salah satu
lembaga atau organisasi Islam yang bergerak dalam bidang kegiatan

peribadatan dan dakwah demi meningkatkan suatu kemakmuran masjid,



berdasarkan takwa melalui pengembangan idarah (manajemen), imarah
(kemakmuran), serta riayah (pemeliharaan), (Kusnadi Ikhwani, 2022:59).

Salah satu masjid di Daerah Mandailing Natal yang merupakan pusat
kegiatan orang Mandailing Natal adalah Masjid Agung Nur Ala Nur yang
berada di kecamatan Panyabungan, Masjid Agung Nur Ala Nur merupakan
masjidnya orang Mandailing Natal, yang berdiri ditepian sungai Aek Godang
Batang Gadis Parbagunan, Kabupaten Mandailing Natal, Sumatera Utara.
Berdasarkan catatan sejarah pembangunan Masjid Agung Nur Ala Nur
digagas oleh Bapak Amru Daulay ketika ia menjabat sebagai Bupati pertama
di Mandailing Natal pada tahun 2003 (MUI Sumatera Utara, 2022:4).

Masjid Agung Nur Ala Nur ini memiliki BKM atau pengurus masjid
terdiri dari 8 orang sebagai penasehat, 6 orang sebagai pembina, 2 Imam tetap
24 sebagai pengurus harian dibidang idarah, imarah dan riayah. Salah satu
fungsi dari BKM atau pengurus masjid ialah mengatur, menyediakan fasilitas
peribadatan yang dibutuhkan, menjaga kebersihan dalam maupun diluar serta
menetukan suatu perencanaan yang matang supanya masjid dapat dijadikan

pusat kegiatan Islam.

Dilihat dari segi lokasinya Masjid Agung Nur Ala Nur sangat menarik,
megah dan indah yang berdiri di tepian sugai Aek Godang yang mempunyai
lapangan rumput hijau yang cukup luas sehingga menambah keindahan
pemandangan di masjid tersebut (Hasil Observasi, 12 Januari 2023). Masjid
Agung Nur Ala Nur tergolong masjid yang memiliki sebuah manajemen
dengan baik, terbukti jelas dari keindahan dan kemegahan serta tatanan
masjid. tidak hanya itu saja, program-program yang dilaksanakan di Masjid
Agung Nur Ala Nur cukup banyak seperti pengajian mingguan, mengaji habis
sholat magrib, kultum selesai sholat subuh dan sholat dzuhur, melaksanakan
manasik haji, kultum sebelum sholat traweh dibulan ramadhan, pada bulan
ramadhan mengadakan buka bersama, menyediakan sarapan pagi bagi para

jama’ah yang ikut sholat subuh di Masjid Agung Nur Ala Nur dan para BKM



atau pengurus masjid yang selalu berusaha untuk memakmurkan dan

meramaikan masjid terutama untuk sholat berjama’ah.

Masjid Agung Nur Ala Nur atau lebih dikenal masyarakat Mandailing
Natal dengan sebutan Masjid Agung sering mengundang Da’i-da’i kondang
seperti Ustad Abdul Somat, Lc. Bukan hanya itu, Masjid Agung Nur Ala Nur
juga dijadikan sebagai tempat pelaksanaan MTQ, perlombaan nasyid dan
sebagainya. Disetiah hari libur dan hari-hari besar Islam banyak para
masyarakat berkunjung. Hal tersebut karena Masjid Agung Nur Ala Nur
termasuk masjid terbesar di Mandailing Natal, lapangan rumput hijau yang
luas, pemandangan yang mempesona cocok dijadikan tempat bersantai (M.
Amin Rangkuti, Wawancara, 17 April 2023).

Keindahan dari Masjid Agung Nur Ala Nur menjadi daya tarik para
masyarakat sekitar untuk berkunjung, disore hari banyak masyarakat duduk
bersantai-santai dengan keluarga. Masjid Agung Nur Ala Nur merupakan
masjid yang letaknya strategis, karena letaknya yang strategis berada
dilingkungan orang bekerja seperti perkantoran, sekolah, pedagang kaki lima,
dan ditengah-tengah desa Parbangunan, desa Sipaga-paga dan kelurahan
Dalan lidang, jadi masyarakat yang berdatangan ke masjid untuk sholat
berjama’ah serta mengikuti pengajian di Masjid Agung Nur Ala Nur

kebanyakan para musafir dan pengunjung.

Ustadz M. Amin Rangkuti selaku ketua BKM Masjid Agung Nur Ala
Nur selalu mengatakan kepada para petugas masjid bahwa Masjid Agung Nur
Ala Nur bukan milik kita (BKM), tetapi Masjid Agung Nur Ala Nur adalah
milik kita bersama. Oleh karena itu siapapun yang datang atau berkunjung
berarti menjadi tamu Allah dan para pengurus harus melayani tamunnya
Allah dengan sebaikmungkin agar para jama’ah atau Siapapun yang datang
merasakan kenyaman dan tenang di dalam Masjid, tentunya BKM atau
pengurus harus menyediakan fasilitas untuk beribadah seperti air untuk
berwudu, mukena dan sajadah untuk sholat dan lain-lain (M. Amin Rangkuti,
Wawancara, 17 April 2023).



Bukan itu saja, Masjid Agung Nur Ala Nur juga memiliki Imam yang
bacaannya fasih, suaranya merdu dan hafidz 30 juz Al-Qur’an, dengan suara
yang merdu tentunya menjadi salah satu upaya untuk mengundang minat

masyarakat agar datang dan sholat berjama’ah di Masjid Agung Nur Ala Nur.

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, peneliti mengambil masjid
karena masjid adalah salah satu ranah dari Program Studi Manajemen
Dakwah. Yang menjadi permasalahan dalam penelitian ini bahwa Masjid
Agung Nur Ala Nur tidak memiliki penduduk tetap sehingga mengalami
kesulitan dalam meningkatkan minat masyarakat untuk melaksanakan sholat
berjama’ah ke masjid dan dalam penelitian ini membahas bagaiman dan
kendala para BKM atau pengurus Masjid Agung Nur Ala Nur untuk
meningkatkan minat sholat berjama’ah. Berdasarkan hal tersebut, adapun
judul dari proposal penelitian ini yaitu: “Manajemen Masjid Agung Nur
Ala Nur Panyabungan Mandailing Natal Dalam Meningkatkan Minat

Sholat Berjama’ah”.

. Rumusan Masalah

Dari latar belakang masalah diatas yang penulis kemukakan. Adapun

rumusan masalahnya yaitu:

1. Bagaimana penerapan dan efektifitas manajemen yang dilakukan oleh
BKM atau pengurus masjid dalam meningkatkan minat sholat berjama’ah

di Masjid Agung Nur Ala Nur?

2. Apa saja kendala yang dihadapi para BKM atau pengurus masjid dalam
meningkatkan minat sholat berjama’ah di Masjid Agung Nur Ala Nur?

. Tujuan Penelitian

Setiap suatu kegiatan pasti mempunyai suatu tujuan tertentu, demikian
pula dalam kegiatan penelitian ini. Karena pada dasarnya adanya suatu tujuan
akan memudahkan peneliti untuk melakukan suatu penelitian tersebut. Jadi

tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:



1. Untuk mengetahui penerapan dan efektifitas manajemen yang dilakukan
olen BKM atau pengurus masjid dalam meningkatkan minat sholat

berjama’ah di Masjid Agung Nur Ala Nur.

2. Untuk mengetahui Apa saja kendala yang dihadapi para BKM atau
pengurus masjid dalam meningkatkan minat sholat berjama’ah di Masjid

Agung Nur Ala Nur.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini Secara teoritis yaitu untuk mampu memperluas
pengetahuan dalam bidang Manajemen Dakwah, khususnya bagi para BKM
atau pengurus Masjid Agung Nur Ala Nur dalam meningkatkan minat sholat
berjama’ah.

Manfaat secara praktis bagi penulis adalah untuk menambah wawasan dan
pengalaman terkait tentang manajemen masjid bagi jurusan Dakwah dan
Komunikasi, terutama bagi program studi Manajemen Dakwah serta sebagai
masukan untuk penelitian yang ingin melakukan kajian yang sama. Serta
memperkaya pengetahuan terkait mengenai model-model manajemen masjid.

E. Batasan Istilah
Supaya tidak terjadi kesalah pahaman mengenai judul penelitian ini, maka
peneliti membuat batasan istilah sebagai berikut:
1. Manajemen Masjid
Manajemen adalah kemampuan mengatur dan menggerakkan
seseorang untuk melakukan suatu pekerjan atau kegiatan agar mencapai
suatu tujuan yang diinginkan (Jurnal Nurhidayat Muh. Said 2016: Vol:17

No.1. h. 52). Masjid bersala dari bahasa arab Sajada yang berarti tempat

sujud dan tempat sholat. Dapat disimpulkan manajemen masjid adalah

kemampuan seseorang untuk menggrakkan atau memotifasi orang lain
agar melakukan suatu pekerjaan untuk tercapainya tujuan yang diinginkan.

Dalam penelitian ini, manajemen yang dimaksud ialah manajemen
Masjid Agung Nur Ala Nur, dengan adanya manajemen diharapkan dapat

memebrikan motivasi, dorongan yang kuat dan terarah bagi para jama’ah,



sehingga adanya manajemen bisa dengan mudah mengatur, merencanakan
dan mengambil keputusan dalam suatu kegiatan yang dilaksanakan di
masjid tersebut, terutamnya adalah mengenai ibadah seperti sholat
berjama’ah, serta pelaksanaan kegiatan yang ada di Masjid Agung Nur Ala
Nur.

2. BKM (Badan Kemakmuran Masjid)

BKM adalah salah satu lembaga atau organisasi Islam yang
bergerak dalam bidang kegiatan peribadatan dan dakwah demi
meningkatkan suatu kemakmuran masjid, berdasar takwa melalui
pengembangan idarah (manajemen), imarah (kemakmuran), serta riayah

(pemeliharaan).

Jadi, BKM yang dimaksud disini adalah para petugas atau pengusus
masjid Agung Nur Ala Nur. BKM Masjid Agung Nur Ala Nur kurang lebih
15 orang kepengurusan termasuk ketua, wakil ketua, sekretaris, bendahara,
humas, serta petugas kebersihan. Salah satu fungsi dari BKM atau pengurus
masjid ialah mengatur, menyediakan fasilitas peribadatan yang dibutuhkan,
menjaga kebersihan dalam maupun diluar serta menetukan suatu perencanaan
yang matang supanya masjid dapat dijadikan pusat kegiatan Islam (M. Amin
Rangkuti, Wawancara, 17 April 2023).

3. Meningkatkan Minat Sholat Berjama’ah

Meningkatkan merupakan suatu proses yang dilaksanakan guna
untuk meningkatkan sesuatu baik itu dari segi kualitas maupun kuantitas.
Minat merupakan suatu gabungan antara kemauan dan keinginan yang
bisa berkembang jika ada sebuah motivasi. Minat pada hakikatnya
merupakan suatu hubungan dengan diri sendiri dan sesuatu yang berada
diluarnya.

Sholat berjama’ah ialah shalat yang dilakukan secara bersama-
sama dengan orang yang banyak, sedikitnya dua orang, dan salah satu
dipilih yang lebih bagus bacannya dan lebih memahami akan hukum Islam

maka dialah yang berhak menjadi imam. Letak imam saat sholat



berjamaah adalah mengambil posisi didepan makmum dan orang yang lain
berdiri dibelakangnya dikatakan sebagai pengikut (makmum).

Jadi upanya atau cara BKM atau pengurus Masjid Agung Nur Ala
Nur dalam meningkatkan minat sholat berjama’ah  dengan
menyelenggarakan berbagai macam kegiatan keagamaan secara rutin
seperti pengajian, kegiatan cearamah, kultum setelah sholat subuh, kultum
sebelum sholat tarawih, mengadakan buka bersama, memberi sarapan pagi
untuk orang yang sholat subuh, yang mana kegiatan tersebut dapat
meningkatkan minat para jama’ah untuk meramaikan dan melaksanakan
sholat secara berjama’ah di Masjid Agung Nur Ala Nur.

F. Sistematika Pembahasan

Bab | yaitu pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, batasan istilah dan

sistematika pembahasan.

Bab 11 yaitu kajian teori yang terdiri dari manajemen yaitu meliputi
pengertian manajemen, unsur-unsur manajemen masjid, fungsi manajemen
masjid, peranan manajemen. Masjid yaitu meliputi pengertian masjid,
manajemen masjid, aspek-aspek manajemen masjid, fungsi masjid. Sholat
berjama’ah yaitu meliputi pengertian sholat berjama’ah, hukum sholat

berjama’ah, syarat-Syarat sholat berjama’ah dan penelitian relevan.

Bab 11 berisi metode penelitian yaitu meliputi jenis penelitian, tempat
dan dan waktu penelitian, sumber data penelitian, informan penelitian, teknik

pengumpulan data, teknik menguji keabsahan data dan analisis data.

Bab IV yaitu berisi temuan umum penelitian yakni sejarah berdirinya
Masjid Agung Nur Ala Nur, Visi Dan Misi Masjid Agung Nur Ala Nur,
Program kerja sama para Pengurus Masjid Agung Nur Ala Nur dan PEMDA
(Pemerintah Daerah), Susunan Pengurus Badan Pengelolaan Masjid Agung
Nur Ala Nur Panyabungan Mandailing Natal Masa Bhakti 2021-2023, Bagan
BKM atau pengurus Masjid Agung Nur Ala Nur. Kemudian berisi tentang



temuan khusus penelitian yakni Peranan dan Efektivitas Manajemen Masjid
Agung Nur Ala Nur dalam Meningkatkan Minat Sholat Berjamaah dan
Kendala yang Dihadapi Para BKM atau Pengurus Masjid Agung Nur Ala Nur
Dalam Meningkatkan Minat Sholat Berjamaah.

Bab V vyaitu petutup meliputi kesimpulan dari data penelitian, saran
dan kata penutup.



